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Abstract — The relationship between Russia and Ukraine prior to the 2022 conflict was marked by tension, 

driven by issues of territorial boundaries, political identity, and economic interdependence, with Russia seeking 

to maintain its influence over Ukraine. Tensions escalated after Ukraine halted negotiations with the European 

Union in 2013, triggering the Euromaidan protests and worsening bilateral relations. Although Ukraine 

strengthened ties with the EU and sought NATO membership, Russia’s threats to these aspirations culminated 

in Russia’s military invasion on February 24, 2022, after Volodymyr Zelenskyy defied these threats and pursued 

his plans. The aim of this study is to analyze the Russia-Ukraine war from the perspectives of strategy and 

international relations, as well as its implications for the Indonesian Navy. This research adopts a qualitative 

approach. The findings show that the Russia-Ukraine war reflects a long-standing geopolitical and geo-

economic tension between the two nations, triggered by differences in political orientation, identity, and control 

over strategic territories. The conflict highlights the significance of political identity and international alliances 

in shaping the direction of war and how geopolitical dynamics can lead to open conflict. In facing this war, 

Russia relied on its large conventional military strength to quickly defeat Ukraine, while Ukraine, despite 

limited resources, leveraged international support to strengthen its resilience. The impact of the war is far-

reaching, affecting not only the two countries but also global stability through disruptions in energy supplies, 

economic downturns, inflation, and food crises. 
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I. PENDAHULUAN  

Rusia dan Ukraina mengalami hubungan fluktuatif sebelum konflik. Rusia sebagai salah satu negara 

yang berbatasan dengan Ukraina memiliki posisi dominan karena nilai strategis dan situasi geopolitik serta 

geoekonomi Ukraina (Olszanski, 2001). Hubungan kedua negara mengalami ketegangan disebabkan beberapa 

isu, seperti isu batas wilayah, politik identitas, perdagangan dan ekonomi, serta interdependensi energi, bahkan 

potensi militer Ukraina yang mencemaskan Rusia. Hal tersebut tidak terlepas dari kebijakan luar negeri Rusia 

yang tersusun dari beberapa isu kunci, yaitu untuk menjaga Kiev dalam pengaruh Rusia dan menggabungkan 

Ukraina ke dalam kawasan Rusia atau minimal beberapa bagian Ukraina (Nalbandov, 2016).   

Kebijakan luar negeri Rusia terhadap Ukraina menyeret kedua negara ke dalam konflik. Konflik terbaru 

yang terjadi tahun 2022 dapat dikatakan sebagai kelanjutan krisis Rusia-Ukraina tahun 2014. Krisis Rusia-

Ukraina ini dimulai dengan kompetisi antara Uni Eropa dan Rusia untuk orientasi geoekonomi masa depan 

Ukraina (Novak, 2015). Perselisihan Rusia dan Ukraina berlangsung cukup panjang, termasuk revolusi Oranye 

selama pemilihan presiden Ukraina tahun 2004. 

Masa pemerintahan Yanukovich 2010-2014 politik luar negeri Ukaina berafiliasi ke Rusia. Kedua negara 

ini menyepakati kerja sama pasokan dan harga gas alam dan sebagai balasannya keberadaan Angkatan Laut 

Rusia di pelabuhan Laut Hitam, Ukraina, diperpanjang. Diplomasi Ukraina ke dunia luar bertujuan untuk 

mengamankan hubungannya dengan Rusia, dengan tujuan ini Ukraina mencoba merangkul Uni Eropa dengan 

perjanjian kerjasama. Tahun 2013 Ukraina menghentikan perundingan dengan Uni Eropa. Perubahan ini 

menimbulkan kerusuhan di Kiev karena protes Euromaidan yang mengakibatkan Yanukovich meminta suaka 

politik ke Rusia (Diuk, 2013). Pada saat yang sama, situs internet resmi milik institusi Ukraina terkena serangan 

DdoS. Sejak saat itu, perang siber menjadi bagian penting dalam konflik kedua negara seiring dengan 

penggunaan kekuatan militer. Rusia dan Ukraina sebenarnya telah terlibat perang siber sejak tahun 2013 namun 

pada tahun 2014 mengalami kondisi puncak. 
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Ukraina kembali memperkuat hubugan dengan Uni Eropa pada tahun 2017 melalui persetujuan pasar 

bebas barang dan jasa, dan fasilitas bebas visa bagi warga Ukraina yang masuk ke negara-negara Uni Eropa. 

April 2019, mantan aktor Volodymyr Zelenskiy terpilih sebagai presiden dengan janji memberantas korupsi dan 

mengakhiri perang di wilayah timur Ukraina. Januari 2021, Zelenskiy meminta Presiden Biden untuk membantu 

Ukraina bergabung dengan NATO. Rusia mengancam jika Zelenskiy meneruskan niatnya bergabung dengan 

NATO maka Rusia akan menyerang Ukraina. Zelenskiy tidak menghiraukan ancaman ini sehingga akhirnya 

invasi militer benar-benar dilakukan oleh Rusia pada 24 Februari 2022. 

Untuk mendukung pembahasan dalam penelitian ini sehingga dapat mewujudkan konsep hasil penelitian 

yang komprehensif, maka peneliti menggunakan landasan pemikiran sebagai berikut: 

a. Teori Strategi 

 Pada hakekatnya, strategi adalah rencana untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan, disertai 

dengan sistem penilaian untuk mencapainya. Konsep strategi ini meliputi tujuan yanlg inlginl dicapai 

(enlds) denlganl menldayagunlakanl saranla (meanls) danl metode (wlays) yanlg dimiliki (Lykke, 1989). 

Tujuanl/hasil yanlg diharapkanl dari strategi yanlg dilakukanl merupakanl penlgertianl dari enlds. 

Tinldakanl/metode danl proses yanlg dilakukanl unltuk menlcapai tujuanl merupakanl arti dari wlays. 

Sedanlgkanl meanls merupakanl seluruh sumber daya yanlg dibutuhkanl unltuk menlcapai tujuanl yanlg telah 

ditetapkanl. Denlganl pertimbanlganl tersebut, maka penltinlg unltuk menlyeimbanlgkanl enlds, meanls, danl 

wlays. Lykke menlggambarkanl konlsep strategi denlganl tiga kaki atau ponldasi dari strategi. Jika dalam 

menlcapai suatu tujuanl (enlds) digunlakanl cara (wlays) yanlg tepat denlganl sumber daya (meanls) yanlg 

memadai, maka strategi tersebut dianlggap seimbanlg danl sedikit menlganldunlg risiko. NLamunl sebaliknlya, 

sebuah konlsep strategi dianlggap memiliki risiko tinlggi, apabila salah satu ponldasi dari ketiga komponlenl 

tersebut terlalu penldek. 

b. Teori Hubungan Internasional 

Hubunlganl inlternlasionlal berawlal dari konltak danl inlteraksi di anltara nlegara-nlegara di dunlia, 

terutama dalam masalah politik. NLamunl, seirinlg denlganl perkembanlganl zamanl, isu-isu inlternlasionlal 

menlgalami perkembanlganl. NLegara ataupunl aktor nlonlnlegara mulai menlunljukkanl ketertarikanlnlya akanl 

isu-isu inlternlasionlal di luar isu politik, seperti isu ekonlomi, linlgkunlganl hidup, sosial danl kebudayaanl. 

Istilah hubunlganl inlternlasionlal memiliki keterkaitanl erat denlganl semua benltuk inlteraksi di anltara 

masyarakat dari setiap nlegara, baik oleh pemerinltah atau rakyat dari nlegara yanlg bersanlgkutanl. Dalam 

menlgkaji ilmu hubunlganl inlternlasionlal, yanlg juga meliputi kajianl ilmu politik luar nlegeri atau politik 

inlternlasionlal, serta semua segi hubunlganl di anltara nlegara-nlegara di dunlia, juga meliputi kajianl terhadap 

lembaga perdaganlganl inlternlasionlal, pariwlisata, perdaganlganl inlternlasionlal, tranlsportasi, komunlikasi 

danl perkembanlganl nlilai-nlilai danl etika inlternlasionlal. 

Hubunlganl inlternlasionlal dapat dilihat dari berkuranlgnlya peranlanl nlegara sebagai aktor dalam 

politik dunlia danl menlinlgkatnlya peranlanl aktor-aktor nlonlnlegara. Batas-batas yanlg memisahkanl banlgsa-

banlgsa semakinl kabur danl tidak relevanl. Bagi beberapa aktor nlonl-nlegara bahkanl batas-batas wlilayah 

secara geografis tidak dihiraukanl (Perwlita, 2005).   

Studi tenltanlg hubunlganl inlternlasionlal banlyak diartikanl sebagai suatu studi tenltanlg inlteraksi 

anltar aktor yanlg melewlati batas-batas nlegara. Terjadinlya hubunlganl inlternlasionlal merupakanl suatu 

keharusanl sebagai akibat adanlya salinlg keterganltunlganl danl bertambah kompleksnlya kehidupanl 

manlusia dalam masyarakat inlternlasionlal sehinlgga inlterdepenldenlsi tidak memunlgkinlkanl adanlya suatu 

nlegara yanlg menlutup diri terhadap dunlia luar. 

 

II. METODE 

Metode penlelitianl yanlg digunlakanl dalam penlelitianl inli adalah metode kualitatif. Penlelitianl kualitatif 

diartikanl sebagai proses penlyelidikanl unltuk memahami masalah sosial atau manlusia, berdasarkanl membanlgunl 

gambaranl holistik kompleks, dibenltuk denlganl kata-kata danl melaporkanl panldanlganl rinlci dari inlformanl. 

Masalah dalam penlelitianl kualitatif bersifat semenltara, tenltatif danl akanl berkembanlg atau berganlti setelah 

penleliti berada di lapanlganl. Penlelitianl kualitatif dimulai denlganl berpikir secara inlduktif, menlanlgkap berbagai 

fakta atau fenlomenla melalui penlgamatanl, lalu menlganlalisa danl melakukanl teorisasi berdasarkanl apa yanlg 

diamati. Proses inlduktif menlgilustrasikanl usaha penleliti unltuk menlgolah secara berulanlg-ulanlg tema danl data 

base penlelitianl hinlgga dapat membanlgunl tema yanlg utuh.  

 

http://www.jiemar.org/


      Journal of Industrial Engineering & Management Research 

http://www.jiemar.org e-ISSN : 2722-8878 

Vol. 6 No. 6 – December  2025 
 

 

 

© 2025,  JIEMAR         29 
 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagianl inli, penleliti menlgaitkanl hasil temuanl denlganl teori atau literatur yanlg relevanl unltuk 

memberikanl pemahamanl yanlg lebih dalam menlgenlai fenlomenla yanlg diteliti. Pembahasanl inli juga menlcakup 

refleksi kritis terhadap bagaimanla data tersebut berhubunlganl denlganl konlteks penlelitianl. Uraianl dalam 

pembahasanl inli menlgutamakanl pemahamanl yanlg holistik, menlganlalisis maknla yanlg lebih luas, danl menlyoroti 

konltribusi penlelitianl terhadap perkembanlganl ilmu penlgetahuanl yanlg ada. 

a. Kronologis Kejadian 

1) Pra Kejadianl 

 Awlal 2021 

 Pada kuartal pertama tahunl 2021, terjadi pertempuranl di wlilayah Donlbas, yanlg 

diikuti denlganl penlinlgkatanl kehadiranl militer Rusia di perbatasanl Ukrainla. 

 April 2021 

 Kehadiranl 85.000 tenltara Rusia di perbatasanl Ukrainla, telah menldoronlg presidenl 

Ukrainla, Volodymyr Zelenlsky unltuk meminlta percepatanl keanlggotaanl NLATO bagi 

Ukrainla. 

 NLovember 2021  

 100.000 pasukanl Rusia telah dimobilisasi ke perbatasanl Rusia-Ukrainla, denlganl 

perkuatanl tanlk danl peralatanl militer lainlnlya. 

 7 Desember 2021  

 Presidenl AS, Joe Bidenl, menlyatakanl bahwla nlegara-nlegara barat akanl 

menljatuhkanl sanlksi ekonlomi kepada Rusia jika menlyeranlg Ukrainla. 

 17 Desember 2021  

 Rusia menldesak NLATO unltuk menlghenltikanl aktivitas militernlya di Eropa Timur 

danl menlolak keanlggotaanl Ukrainla atau nlegara-nlegara bekas Unli Soviet lainlnlya. 

 3 Janluari 2022  

 Presidenl AS menlyatakanl bahwla AS akanl bertinldak denlganl tegas apabila Rusia 

melakukanl agresi terhadap Ukrainla. 

 10 Janluari 2022  

 Pertemuanl diplomatik anltara pejabat AS danl Rusia. Pertemuanl tersebut tidak 

menlemukanl penlyelesaianl karenla tunltutanl Rusia yanlg tidak dapat dipenluhi oleh AS. 

 24 Janluari 2022  

 NLATO menlinlgkatkanl kekuatanl militernlya di Eropa Timur denlganl kehadiranl 

kapal-kapal peranlg danl pesawlat tempur. Beberapa NLegara barat mulai menlgevakuasi staf 

kedutaanlnlya dari Ukrainla. Semenltara itu, AS telah menlempatkanl 8.500 pasukanlnlya 

dalam keadaanl siaga tempur. 

 27 Janluari 2022  

 Presidenl AS memperinlgatkanl kemunlgkinlanl terjadinlya agresi militer Rusia atas 

Ukrainla pada bulanl Februari 2022.  

 28 Janluari 2022  

 Dalam pernlyataanlnlya, Vladimir Putinl, menlyampaikanl bahwla pemerinlta Rusia siap 

unltuk melakukanl perunldinlganl atau diplomasi meskipunl tunltutanl utama Rusia masih 

belum ditanlggapi oleh AS danl NLATO. 

 1 Februari 2022  

 Presidenl Rusia, Vladimir Putinl membanltah adanlya renlcanla inlvasi Rusia terhadap 

Ukrainla, danl menlgatakanl bahwla AS telah menlgabaikanl tunltutanl keamanlanl nlegaranlya.   
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 6 Februari 2022  

 Pembanlgunlanl militer Rusia telah menlcapai 70% dari kekuatanl yanlg dibutuhkanl 

unltuk melaksanlakanl inlvasi kepada Ukrainla. 

 

 11 Februari 2022  

 Berdasarkanl data inltelijenl AS, penlasihat keamanlanl nlasionlal Presidenl AS, Jake 

Sullivanl, menlgatakanl bahwla inlvasi Rusia dapat dimulai dalam beberapa hari. 

Menlanlggapi hal tersebut, AS memerinltahkanl penlgirimanl pasukanl tambahanl sebanlyak 

3.000 oranlg ke Polanldia.  

 12 Februari 2022  

 Presidenl AS danl Presidenl Rusia menlgadakanl pembicaraanl melalui video 

conlferenlce. Dalam pembicaraanl tersebut, Presidenl AS menlgatakanl bahwla inlvasi Rusia ke 

Ukrainla akanl menlyebabkanl penlderitaanl bagi rakyat, danl bahwla NLegara-nlegara Barat 

berkomitmenl pada diplomasi unltuk menlgakhiri krisis tetapi juga bersiap unltuk 

kemunlgkinlanl skenlario lainlnlya. Semenltara itu, Presidenl Rusia menlgeluhkanl sikap AS danl 

NLATO yanlg belum menlanlggapi tunltutanl Rusia unltuk menlolak keanlggotaanl Ukrainla 

serta penlarikanl kekuatanl militer NLATO dari Eropa Timur.  

 23 Februari 2022 

 Parlemenl Ukrainla menlyetujui diberlakukanlnlya keadaanl darurat nlasionlal sebagai 

responl atas anlcamanl inlvasi Rusia. 

2) Kejadianl 

 24 Februari 2022 

- Pelaksanlaanl operasi militer khusus ke Ukrainla.  

- AS danl nlegara-nlegara Barat menljatuhkanl sanlksi ekonlomi kepada Rusia 

sebagai responl atas inlvasi Rusia ke Ukrainla. 

 28 Februari 2022 

 Rusia danl Ukrainla melakukanl perunldinlganl pertama di Belarusia. 

 2 Maret 2022 

 Kharsonl berhasil direbut oleh tenltara Rusia. 

 4 Maret 2022 

 Kawlasanl PLTNL Zaporizhzhia berhasil dikuasai Rusia. 

 5 April 2022 

 Penlgirimanl banltuanl militer berupa senljata, tanlk, kenldaraanl tempur danl artileri ke 

Ukrainla oleh NLATO.  

 13 April 2022 

 Tenlggelamnlya kapal peranlg Rusia “Moskva” oleh seranlganl rudal anlti kapal 

“NLeptunle” Ukrainla. 

 17 Mei 2022 

 Rusia berhasil menlguasai daerah Mariupol setelah 3 bulanl penlgepunlganl. 

 3 Junli 2022 

 Kota-kota Ukrainla, Berdyanlsk, Khersonl, Lymanl danl Mariupol, berhasil dikuasai 

tenltara Rusia dalam 100 hari inlvasinlya. 

 24 Junli 2022 

 AS menlgirimkanl pelunlcur Roket HIMARS ke Ukrainla. 

 21 September 2022 

 Pemerinltah Rusia menlgumumkanl mobilisasi 300.000 anlggota pasukanl cadanlganl. 
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 21 Desember 2022 

 Pertemuanl Presidenl Ukrainla, Zelenlskyy denlganl Presidenl AS, Joe Bidenl di 

WLashinlgtonl DC. Dalam pertemuanl itu, AS berjanlji unltuk menlambah banltuanl militernlya 

sebesar USD 1,85 miliar. Total banltuanl AS unltuk Ukrainla telah menlcapai USD 100 miliar. 

 

 

 27 Janluari 2023 

 Sejumlah nlegara telah menlgirimkanl banltuanl peralatanl militer, berupa 321 tanlk 

sekelas MIA2 Abrams danl Leopard. 

 20 Februari 2023 

 Kunljunlganl pertama Presidenl AS, Joe Bidenl ke Kyiv, Ukrainla. 

 21 Februari 2023 

 Presidenl Rusia, Vladimir Putinl menlanlgguhkanl partisipasi nlegaranlya dalam 

perjanljianl NLewl START, yaitu perjanljjianl anltara AS danl Rusia unltuk pembatasanl jumlah 

hulu ledak nluklir yanlg bisa digunlakanl oleh kedua nlegara. 

3) Pasca Kejadianl 

 Peranlg Rusia-Ukrainla yanlg terjadi sejak 24 Februari 2022 telah menlyebabkanl dampak 

terhadap dunlia inlternlasionlal, dianltaranlya adalah: 

 Penlgunlgsi dunlia. 

 Menlurut data Unlited NLationls High Commissionler for Refugees (UNLHCR), tercatat 

sekitar 7.996.573 penlgunlgsi dari Ukrainla di seluruh Eropa. Jumlah inli hampir sama 

denlganl penlgunlgsianl yanlg terjadi di dalam nlegeri (Catelynl, 2025). Secara keseluruhanl, 

hampir 1/3 penlduduk Ukrainla telah menlgunlgsi, danl 90% dianltaranlya adalah wlanlita danl 

anlak-anlak. 

 Krisis panlganl. 

 Rusia danl Ukrainla merupakanl penlgekspor hasil pertanlianl terbesar denlganl total 

produksi berupa 29% ganldum, 19% jagunlg, danl 78% minlyak bunlga matahari dari 

kebutuhanl global. Peranlg Rusia-Ukrainla disinlyalir akanl berdampak pada krisis panlganl 

dunlia. Pada tahunl 2022, jumlah penlduduk dunlia yanlg menlgalami kerenltanlanl panlganl 

telah menlgalami penlinlgkatanl. The State of Food Security anld NLutritionl inl The WLorld 

(SOFI) melaporkanl bahwla anlgka kelaparanl penlduduk dunlia pada tahunl 2021 menlcapai 

828 juta oranlg. Jumlah inli menlgalami penlinlgkatanl dari tahunl 2021 yanlg jumlahnlya 

menlcapai 782 juta jiwla (Dianlnle, 2025).   

 Keterbatasanl enlergi. 

 Inlternlationlal Enlergy Agenlcy (IEA) melaporkanl bahwla Rusia merupakanl salah 

satu penlgekspor minlyak bumi danl gas alam terbesar di pasaranl global. Panlgsa pasar 

terbesar komoditas minlyak bumi danl gas alam Rusia adalah wlilayah Eropa. Setiap tahunl 

sekitar 50% ekspor minlyak bumi danl lebih dari 60% ekspor gas alam Rusia terserap di 

kawlasanl inli. 

 Peranlg Rusia-Ukrainla telah memaksa nlegara-nlegara Eropa unltuk menlyiapkanl 

sejumlah skenlario penlguatanl ketahanlanl enlergi. Salah satunlya adalah denlganl melepaskanl 

cadanlganl minlyak darurat yanlg dimiliki nlegara-nlegara anlggota IEA, yanlg mayoritas 

berada di wlilayah Eropa. Pelepasanl cadanlganl minlyak tersebut menljadi salah satu yanlg 

terbesar dalam hampir 50 tahunl sejarah IEA danl dimaksudkanl unltuk menlcegah 

kekuranlganl pasokanl serta menlgenldalikanl harga minlyak bumi danl gas alam agar tetap 

terjanlgkau oleh konlsumenl di nlegara-nlegara yanlg bersanlgkutanl (Sidik, 2025).   

 Kenlaikanl harga minlyak dunlia. 

 Sanlksi inlternlasionlal yanlg dijatuhkanl kepada Rusia berupa pembatasanl ekspor 

minlyak bumi danl gas alam akanl berakibat pada penlinlgkatanl harga enlergi dunlia. Hal inli 

disebabkanl karenla Rusia merupakanl salah satu nlegara produsenl danl eksportir minlyak 
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bumi terbesar di dunlia. Kenlaikanl harga minlyak bumi akanl membatasi pertumbuhanl 

global, karenla akanl menlguranlgi produktivitas nlegara-nlegara di dunlia, khususnlya bagi 

nlegara-nlegara yanlg menljadi mesinl penlggerak utama ekonlomi global, seperti Cinla, 

Jepanlg, danl Eropa (Liadze, 2022).   

 Krisis ekonlomi danl inlflasi dunlia. 

 Inlternlationlal Monleter Funld (IMF) menlgatakanl pertumbuhanl ekonlomi global akanl 

menlgalami perlambatanl yanlg signlifikanl, disebabkanl karenla inlvasi Rusia ke Ukrainla. 

Peranlg Rusia-Ukrainla juga akanl menlyebabkanl terjadinlya penlinlgkatanl harga panlganl danl 

enlergi di seluruh dunlia, sehinlgga berdampak buruk terhadap inlflasi global (Mazumdaru, 

2025).   

 

b. Analisis 

 Peranlg Rusia-Ukrainla yanlg dimulai pada 24 Februari 2022, telah menljadi peristiwla penltinlg 

dalam konlteks geopolitik global yanlg menlggunlcanlg tatanlanl inlternlasionlal. Unltuk menlganlalisis peranlg 

inli secara komprehenlsif, perlu memerhatikanl sejumlah dimenlsi, termasuk aspek sejarah, politik, 

ekonlomi, militer, danl dampak sosialnlya, sebagai berikut: 

1) Konteks Sejarah dan Geopolitik 

Sejarah hubunlganl anltara Rusia danl Ukrainla memainlkanl peranlanl yanlg sanlgat penltinlg 

dalam memahami akar konlflik inli. Sejak periode Kekaisaranl Rusia, Ukrainla telah menljadi bagianl 

dari wlilayah yanlg lebih besar, baik dalam benltuk penlgaruh atau konltrol lanlgsunlg, terutama sejak 

masa Unli Soviet. Pasca Peranlg Dunlia II, Ukrainla menljadi bagianl dari Unli Soviet hinlgga 

kemerdekaanlnlya pada tahunl 1991. Peralihanl Ukrainla ke kemerdekaanl menlanldai dimulainlya 

dinlamika hubunlganl yanlg kompleks denlganl Rusia, yanlg secara historis menlganlggap Ukrainla 

sebagai wlilayah strategis baik secara geografis maupunl kultural. 

 Pada abad ke-21, kebijakanl luar nlegeri Rusia, terutama yanlg dipimpinl oleh Presidenl 

Vladimir Putinl, semakinl menlunljukkanl sikap yanlg tidak bisa menlerima inltegrasi Ukrainla ke 

dalam inlstitusi Barat, seperti NLATO danl Unli Eropa. Keteganlganl inli menlinlgkat pasca-revolusi 

Euromaidanl pada tahunl 2014, yanlg menlggulinlgkanl presidenl pro-Rusia Viktor Yanlukovych danl 

memicu anleksasi Krimea oleh Rusia serta peranlg separatis di wlilayah Donlbas, Ukrainla Timur. 

2) Analisis Politik dan Strategis 

Secara politik, konlflik inli berkaitanl erat denlganl ambisi Rusia unltuk menlgembalikanl 

penlgaruhnlya di kawlasanl pasca-Soviet danl menlanlggapi apa yanlg dianlggapnlya sebagai anlcamanl 

terhadap keamanlanl nlasionlalnlya dari ekspanlsi NLATO. Rusia menlganlggap bahwla perluasanl 

alianlsi militer Barat ke wlilayah yanlg sebelumnlya berada di bawlah penlgaruh Moskowl adalah 

tinldakanl provokatif yanlg bisa menlganlcam stabilitas nlasionlalnlya. 

Bagi Ukrainla, peranlg inli merupakanl perjuanlganl unltuk mempertahanlkanl kedaulatanl danl 

inltegritas teritorialnlya. Selainl itu, keputusanl unltuk semakinl dekat denlganl Barat, baik dari segi 

politik maupunl ekonlomi, dipanldanlg sebagai lanlgkah unltuk memperkuat posisinlya di dunlia 

inlternlasionlal, meskipunl hal inli menlimbulkanl keteganlganl denlganl Rusia. Peranlg inli juga dapat 

dilihat sebagai upaya Ukrainla unltuk menlgidenltifikasi dirinlya sebagai bagianl dari Eropa yanlg 

lebih luas, denlganl nlilai-nlilai demokrasi, pasar bebas, danl supremasi hukum. 

3) Aspek Militer 

Dari segi militer, konlflik inli memiliki karakter yanlg sanlgat kompleks, denlganl 

pertempuranl yanlg melibatkanl berbagai taktik, strategi, danl teknlologi canlggih. Pada awlal inlvasi, 

Rusia menlgerahkanl kekuatanl militer yanlg besar, denlganl tujuanl cepat menlguasai Ukrainla 

melalui seranlganl darat, udara, danl laut. NLamunl, resistenlsi yanlg kuat dari militer Ukrainla, yanlg 

menldapat dukunlganl signlifikanl dari nlegara-nlegara Barat, menlgubah jalanlnlya peranlg. 

Keberhasilanl Ukrainla dalam mempertahanlkanl sebagianl besar wlilayahnlya, bahkanl dalam 

menlghadapi keunlggulanl militer Rusia, dapat dilihat sebagai hasil dari beberapa faktor, termasuk 

adaptasi taktis yanlg cepat, pemanlfaatanl senljata modernl seperti sistem rudal danl dronle, serta 

mobilisasi rakyat yanlg luar biasa dalam menldukunlg upaya pertahanlanl nlegara. Di sisi lainl, Rusia 
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menlgalami tanltanlganl besar dalam hal logistik, moral pasukanl, danl keterganltunlganl pada taktik 

konlvenlsionlal yanlg tidak selalu sesuai denlganl medanl peranlg modernl. 

4) Dimensi Ekonomi dan Sanksi Internasional 

Ekonlomi global juga sanlgat terpenlgaruh oleh peranlg inli. Rusia menlghadapi seranlgkaianl 

sanlksi ekonlomi yanlg sanlgat berat dari nlegara-nlegara Barat, yanlg menlcakup pembatasanl 

terhadap sektor enlergi, perbanlkanl, danl perdaganlganl inlternlasionlal. Sanlksi inli bertujuanl unltuk 

menlekanl Rusia secara ekonlomi danl memaksa perubahanl kebijakanl, tetapi dampaknlya juga 

meluas ke ekonlomi global, termasuk lonljakanl harga enlergi danl panlganl, serta ganlgguanl pasokanl 

baranlg danl jasa. 

Di sisi lainl, Ukrainla, sebagai nlegara yanlg menlgalami kerusakanl fisik danl sosial akibat 

peranlg, menlghadapi tanltanlganl besar dalam mempertahanlkanl ekonlominlya. Meski menldapat 

dukunlganl finlanlsial danl banltuanl militer dari nlegara-nlegara Barat, pemulihanl ekonlomi Ukrainla 

pasca-peranlg akanl memerlukanl inlvestasi besar danl kebijakanl ekonlomi yanlg hati-hati. 

 

 

5) Dampak Sosial dan Humaniter 

Peranlg inli juga menlimbulkanl dampak sosial yanlg sanlgat besar. Penlgunlgsianl massal, 

denlganl jutaanl oranlg yanlg melarikanl diri dari Ukrainla, serta korbanl jiwla yanlg terus menlinlgkat, 

menlunljukkanl betapa besarnlya harga manlusia yanlg harus dibayar dalam konlflik inli. Selainl itu, 

terdapat dampak psikologis janlgka panljanlg bagi para korbanl peranlg, baik yanlg terlibat lanlgsunlg 

maupunl yanlg terpenlgaruh oleh dampak kekerasanl. 

Di dalam Ukrainla, peranlg inli telah memperburuk keteganlganl inlternlal anltara kelompok-

kelompok pro-Barat danl pro-Rusia, yanlg sudah ada sebelum peranlg. NLamunl, konlflik inli juga 

berhasil menlyatukanl banlyak wlarga Ukrainla dalam menlghadapi anlcamanl eksternlal yanlg sama. 

Sebaliknlya, di Rusia, meskipunl ada dukunlganl terbuka dari sebagianl besar masyarakat terhadap 

kebijakanl pemerinltah, semakinl banlyak pula suara yanlg meragukanl keberlanljutanl konlflik inli, 

terutama denlganl menlinlgkatnlya dampak sanlksi ekonlomi danl jumlah korbanl yanlg terus 

bertambah. 

6) Dimensi Internasional 

Peranlg inli juga memiliki implikasi besar bagi tatanlanl inlternlasionlal. NLegara-nlegara Barat, 

yanlg dipimpinl oleh Amerika Serikat danl Unli Eropa, memberikanl dukunlganl politik, militer, danl 

ekonlomi yanlg besar kepada Ukrainla. Sebaliknlya, Rusia berusaha unltuk memperkuat alianlsi 

denlganl nlegara-nlegara seperti Chinla danl beberapa nlegara yanlg tidak sejalanl denlganl kebijakanl 

Barat, serta berusaha unltuk membanlgunl sistem ekonlomi danl politik alternlatif yanlg dapat 

menlguranlgi keterganltunlganl pada sistem inlternlasionlal yanlg dominlanl. 

Keputusanl dari nlegara-nlegara besar inli akanl menlenltukanl arah peranlg inli danl potenlsi 

resolusinlya. Jika peranlg berlarut-larut, akanl ada dampak janlgka panljanlg terhadap struktur alianlsi 

inlternlasionlal, denlganl kemunlgkinlanl pembenltukanl blok-blok kekuatanl baru yanlg semakinl jelas. 

c. Pembahasan 

1) Perang Rusia-Ukraina Ditinjau dari Teori Strategi 

 Menlurut Lykke, strategi terdiri dari tiga komponlenl utama yanlg salinlg terkait, yaitu: enlds 

(tujuanl), wlays (metode), danl meanls (sumber daya). Unltuk menlilai strategi dalam konlteks peranlg 

Rusia-Ukrainla, dapat dianlalisis melalui implemenltasi ketiga komponlenl inli oleh kedua belah 

pihak yanlg terlibat dalam peranlg, sebagai berikut: 

a) Enlds (Tujuanl) 

Pada awlal peranlg, tujuanl strategis yanlg ditetapkanl oleh Rusia danl Ukrainla sanlgat 

jelas, meskipunl mereka sanlgat berbeda satu sama lainl. Bagi Rusia, enlds (tujuanl) dari 

inlvasi inli adalah unltuk memastikanl Ukrainla tetap berada dalam penlgaruh atau bahkanl 

konltrol Rusia, menlcegah inltegrasi Ukrainla lebih lanljut ke dalam alianlsi Barat (terutama 

NLATO danl Unli Eropa), danl menlgamanlkanl posisi strategisnlya di wlilayah Eropa Timur. 

Dalam panldanlganl Rusia, inli adalah lanlgkah unltuk menlgembalikanl status kekuatanl besar 

yanlg dirasakanlnlya terganlggu sejak runltuhnlya Unli Soviet. 
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Di sisi lainl, enlds Ukrainla adalah unltuk mempertahanlkanl kedaulatanl danl inltegritas 

teritorial nlegara tersebut, serta menlanlggapi anlcamanl eksternlal yanlg datanlg dari Rusia. 

Ukrainla berusaha menlgamanlkanl kemerdekaanlnlya, menlghinldari anleksasi atau konltrol 

eksternlal, serta memperkuat posisinlya dalam komunlitas inlternlasionlal melalui inltegrasi 

denlganl Barat. 

Secara umum, kedua pihak memiliki tujuanl yanlg jelas, nlamunl enlds Rusia 

cenlderunlg lebih ekspanlsionlis danl bertujuanl unltuk menlgembalikanl penlgaruh di wlilayah 

yanlg dianlggapnlya strategis, sedanlgkanl enlds Ukrainla lebih berorienltasi pada pertahanlanl 

danl mempertahanlkanl status quo kemerdekaanl. 

b) WLays (Metode) 

Metode yanlg digunlakanl oleh Rusia danl Ukrainla dalam menlcapai tujuanl mereka 

masinlg-masinlg sanlgat menlenltukanl jalanlnlya peranlg. Unltuk menlcapai tujuanlnlya, Rusia 

menlggunlakanl metode seranlganl militer yanlg masif danl konlvenlsionlal, denlganl harapanl 

dapat menlgalahkanl pasukanl Ukrainla denlganl cepat melalui superioritas jumlah danl 

teknlologi militer. Strategi Rusia dalam fase awlal konlflik sanlgat berganltunlg pada wlay 

yanlg bersifat ofenlsif, denlganl seranlganl terkoordinlasi melalui udara, darat, danl laut yanlg 

bertujuanl unltuk menlaklukkanl ibu kota Kyiv danl menldoronlg perubahanl rezim yanlg lebih 

pro-Rusia. 

NLamunl, strategi Rusia menlgalami hambatanl yanlg signlifikanl, karenla metode 

ofenlsif inli gagal meraih kemenlanlganl cepat, serta menlghadapi perlawlanlanl senlgit dari 

pasukanl Ukrainla yanlg menlggunlakanl taktik gerilya, mobilisasi rakyat, serta pemanlfaatanl 

senljata canlggih dari nlegara-nlegara Barat, seperti rudal danl dronle. Denlganl demikianl, 

wlays yanlg diterapkanl Rusia menlgalami adaptasi, beralih ke taktik penlgepunlganl danl 

seranlganl lebih terbatas setelah kegagalanl strategi blitzkrieg. 

Di sisi Ukrainla, wlays yanlg diambil lebih berfokus pada strategi pertahanlanl yanlg 

fleksibel danl adaptif, menlganldalkanl dukunlganl inlternlasionlal, serta memobilisasi seluruh 

sumber daya nlasionlal unltuk bertahanl hidup. Ukrainla juga menlgoptimalkanl penlggunlaanl 

teknlologi modernl, baik dalam hal senljata canlggih maupunl taktik militer yanlg berbasis 

pada kecepatanl danl kelinlcahanl. Penlggunlaanl wlays seperti operasi seranlganl balik di 

Kharkiv danl Khersonl menlunljukkanl kemampuanl Ukrainla unltuk menlgeksploitasi celah di 

pertahanlanl Rusia danl menlgubah jalanlnlya peranlg. 

c) Meanls (Saranla/Sumber Daya) 

Meanls, atau sumber daya yanlg dimiliki oleh kedua belah pihak, menljadi faktor 

penlenltu dalam keberhasilanl strategi mereka. Rusia, denlganl kekuatanl militer yanlg lebih 

besar danl sumber daya yanlg lebih banlyak, memiliki keunlggulanl dalam hal meanls. Inli 

menlcakup jumlah pasukanl, kenldaraanl tempur, danl arsenlal senljata nluklir serta 

konlvenlsionlal yanlg sanlgat besar. Meskipunl demikianl, keterganltunlganl pada kekuatanl 

besar inli ternlyata tidak menljaminl keberhasilanl dalam peranlg, karenla faktor logistik, 

moral pasukanl, danl kesulitanl dalam menlgatasi medanl peranlg yanlg kompleks menlguranlgi 

efektivitas meanls Rusia. 

Semenltara itu, Ukrainla tidak memiliki keunlggulanl dalam hal meanls jika 

dibanldinlgkanl denlganl Rusia. NLamunl, nlegara inli berhasil memanlfaatkanl sumber daya 

yanlg lebih terbatas denlganl sanlgat efektif. Dukunlganl inlternlasionlal dalam benltuk senljata 

canlggih, banltuanl finlanlsial, danl inltelijenl, serta mobilisasi rakyat yanlg tinlggi, menljadi 

kunlci utama dalam menlgatasi ketimpanlganl dalam hal meanls inli. Ukrainla juga mampu 

menlgoptimalkanl penlggunlaanl teknlologi danl strategi yanlg lebih canlggih denlganl 

memanlfaatkanl inlfrastruktur yanlg ada, serta menldapatkanl keunlggulanl dalam hal moral 

danl persatuanl nlasionlal. 

2) Perang Rusia-Ukraina Ditinjau dari Teori Hubungan Internasional 

 Peranlg Rusia-Ukrainla berdampak sanlgat luas terhadap tatanlanl hubunlganl inlternlasionlal 

danl menlcakup berbagai dimenlsi, termasuk diplomasi, propaganlda, ekonlomi/perdaganlganl danl 

militer. Dalam konlteks teori hubunlganl inlternlasionlal, peranlg inli dapat dianlalisis denlganl 

menlgacu pada sejumlah paradigma teori yanlg menlgkaji inlteraksi anltara nlegara-nlegara, serta 

peranl aktor nlonlnlegara yanlg semakinl penltinlg. 
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a) Diplomasi 

Diplomasi memiliki peranlanl yanlg sanlgat penltinlg dalam menlgelola konlflik 

inlternlasionlal, baik dalam penlcegahanl, penlgelolaanl, maupunl resolusi konlflik. Dalam 

peranlg Rusia-Ukrainla, diplomasi telah berperanl ganlda, baik dalam hal upaya penlcegahanl 

konlflik pada masa pra-peranlg maupunl dalam upaya mediasi pasca-inlvasi.  

Teori hubunlganl inlternlasionlal menlekanlkanl penltinlgnlya lembaga inlternlasionlal, 

aturanl multilateral, danl komunlikasi anltarnlegara dalam menlciptakanl perdamaianl danl 

stabilitas. Dari perspektif inli, meskipunl hubunlganl anltara Rusia danl Ukrainla telah 

menlgalami keteganlganl yanlg menldalam, aktor-aktor inlternlasionlal seperti Unli Eropa (UE), 

Perserikatanl Banlgsa-Banlgsa (PBB), danl Organlisasi Keamanlanl danl Kerja Sama di Eropa 

(OSCE) berusaha unltuk menlgupayakanl penlyelesaianl damai melalui diplomasi. Setelah 

inlvasi, diplomasi kembali dimanlfaatkanl dalam benltuk tekanlanl terhadap Rusia melalui 

sanlksi inlternlasionlal, semenltara Ukrainla terus menldoronlg dukunlganl dari nlegara-nlegara 

Barat unltuk bergabunlg denlganl alianlsi seperti NLATO danl Unli Eropa sebagai cara unltuk 

memperoleh perlinldunlganl diplomatik. 

b) Propaganlda 

Dalam konlflik Rusia-Ukrainla, propaganlda memainlkanl peranl yanlg sanlgat besar 

dalam membenltuk opinli publik, baik di dalam maupunl di luar nlegeri. Dalam konlteks teori 

hubunlganl inlternlasionlal, propaganlda merupakanl inlstrumenl yanlg digunlakanl oleh nlegara 

unltuk mempenlgaruhi persepsi publik danl legitimasi inlternlasionlalnlya. Propaganlda 

berfunlgsi sebagai alat unltuk memperkuat nlarasi resmi nlegara terkait denlganl justifikasi 

peranlg danl membenltuk opinli yanlg menldukunlg kepenltinlganl politik mereka. 

Rusia menlggunlakanl propaganlda unltuk menlggambarkanl inlvasi sebagai lanlgkah 

unltuk melinldunlgi oranlg-oranlg berbahasa Rusia di Ukrainla Timur danl menlcegah Ukrainla 

bergabunlg denlganl NLATO, yanlg dianlggapnlya sebagai anlcamanl lanlgsunlg terhadap 

keamanlanl nlasionlal. Di sisi lainl, Ukrainla juga menlggunlakanl propaganlda unltuk 

menlggalanlg dukunlganl inlternlasionlal danl memperkuat semanlgat nlasionlalisme domestik 

denlganl memposisikanl peranlg sebagai perjuanlganl unltuk kedaulatanl danl kebebasanl dari 

agresi eksternlal. 

c) Ekonlomi/Perdaganlganl 

Peranlg Rusia-Ukrainla berdampak signlifikanl terhadap perkembanlganl 

ekonlomi/perdaganlganl global, terutama dalam hal perdaganlganl enlergi, pertanlianl, danl 

komoditas lainlnlya. Dalam perspektif teori hubunlganl inlternlasionlal, dimenlsi ekonlomi 

serinlg dianlalisis dalam konlteks inlterdepenldenlsi ekonlomi yanlg menljadi aspek senltral 

dalam teori liberalisme. 

Teori hubunlganl inlternlasionlal menlekanlkanl penltinlgnlya salinlg keterganltunlganl 

ekonlomi anltarnlegara danl peranl inlstitusi inlternlasionlal dalam menlgelola hubunlganl 

perdaganlganl. Inlvasi Rusia ke Ukrainla telah menlggunlcanlg pasar enlergi dunlia, terutama 

karenla Rusia adalah salah satu produsenl enlergi terbesar di dunlia. Sanlksi ekonlomi yanlg 

dijatuhkanl oleh nlegara-nlegara Barat terhadap Rusia, termasuk pembekuanl aset danl 

laranlganl perdaganlganl enlergi, memperburuk keterganltunlganl nlegara-nlegara Eropa pada 

pasokanl enlergi Rusia danl menlyebabkanl lonljakanl harga enlergi global. 

Dari sisi Ukrainla, ekonlomi nlegara inli terimbas parah akibat peranlg, denlganl 

banlyak inlfrastruktur yanlg hanlcur danl inlvestasi yanlg terhenlti. NLamunl, dukunlganl 

ekonlomi dari nlegara-nlegara Barat dalam benltuk banltuanl finlanlsial danl banltuanl militer 

menlunljukkanl bagaimanla inlterdepenldenlsi ekonlomi juga berperanl dalam menljaga 

stabilitas domestik nlegara yanlg terlibat dalam konlflik, serta dalam membenltuk kebijakanl 

luar nlegeri nlegara-nlegara besar. 

d) Militer  

Dalam konlteks militer, peranlg Rusia-Ukrainla merupakanl conltoh nlyata dari 

penlggunlaanl kekuatanl unltuk menlcapai tujuanl politik, yanlg merupakanl inlti dari teori 

realismo. Realisme berpenldapat bahwla nlegara-nlegara bertinldak unltuk menlgamanlkanl 
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kepenltinlganl nlasionlal mereka, danl dalam kasus inli, Rusia menlggunlakanl kekuatanl militer 

unltuk memperluas penlgaruhnlya di kawlasanl yanlg dianlggap strategis. 

Peranlg Rusia-Ukrainla menlunljukkanl bagaimanla nlegara dapat menlggunlakanl 

kekuatanl militer unltuk menlcapai tujuanl nlasionlal yanlg lebih luas, seperti yanlg 

diconltohkanl oleh Rusia. Inlvasi besar-besaranl yanlg dilakukanl Rusia pada 2022 bertujuanl 

unltuk menlguasai Ukrainla danl menlggulinlgkanl pemerinltah yanlg dianlggap terlalu dekat 

denlganl Barat. Dalam hal inli, militer Rusia berperanl sebagai inlstrumenl utama unltuk 

menlcapai tujuanl nlegara, meskipunl dalam prakteknlya, kegagalanl operasi militer yanlg 

cepat danl efektif menlggambarkanl bahwla militer bukanllah jaminlanl mutlak unltuk meraih 

kemenlanlganl dalam konlflik modernl. 

Ukrainla, meskipunl memiliki keunlggulanl militer yanlg lebih terbatas, menlggunlakanl 

strategi pertahanlanl yanlg lebih efisienl danl memanlfaatkanl banltuanl militer dari nlegara-

nlegara Barat unltuk mempertahanlkanl teritorialnlya. Secara keseluruhanl, peranlg inli juga 

menlunljukkanl bagaimanla militer modernl, denlganl teknlologi canlggih seperti dronle, sistem 

rudal, danl banltuanl inltelijenl, menljadi faktor penlenltu dalam medanl peranlg konltemporer. 

d. Hal-hal Positif dan Negatif 

1) Hal-hal Positif 

a) Pihak Rusia 

(1) Rusia berhasil menlguasai beberapa wlilayah strategis yanlg penltinlg sejak 

dimulainlya inlvasi, termasuk Krimea yanlg telah dianleksasi sejak 2014 danl wlilayah-

wlilayah di Ukrainla Timur, seperti Donlbas. Penlguasaanl inli memberikanl Rusia 

konltrol atas wlilayah denlganl sumber daya alam yanlg signlifikanl, terutama di bidanlg 

enlergi danl inldustri. WLilayah-wlilayah inli juga memiliki posisi geografis yanlg 

strategis bagi Rusia, menlghubunlgkanl kawlasanl Laut Hitam danl Laut Azov, serta 

memberikanl Rusia jalur akses yanlg lebih baik unltuk penlgaruhnlya di kawlasanl 

Eropa Timur. 

(2) Rusia memiliki kekuatanl militer yanlg sanlgat besar danl modernl, denlganl 

sejumlah persenljataanl canlggih, termasuk sistem pertahanlanl udara, rudal balistik, 

danl pesawlat tempur genlerasi terbaru. Dalam beberapa pertempuranl, meskipunl 

menlghadapi perlawlanlanl keras dari Ukrainla, Rusia mampu menlggunlakanl 

teknlologi militernlya unltuk melakukanl seranlganl jarak jauh, menlghanlcurkanl 

inlfrastruktur Ukrainla, danl melunlcurkanl seranlganl udara serta rudal yanlg luas. 

(3) Meskipunl menlghadapi sanlksi ekonlomi yanlg sanlgat berat dari nlegara-

nlegara Barat, sistem keuanlganl Rusia cukup tanlgguh dalam menlghadapi tekanlanl 

tersebut karenla kebijakanl ekonlomi yanlg telah disiapkanl sebelumnlya. Rusia 

berhasil menlguranlgi keterganltunlganlnlya pada pasar Barat denlganl memperkuat 

hubunlganl perdaganlganl denlganl nlegara-nlegara seperti Chinla, Inldia, danl nlegara-

nlegara di kawlasanl Asia. 

b) Pihak Ukraina 

(1) Salah satu penlcapaianl terbesar Ukrainla adalah keberhasilanl mereka dalam 

bertahanl, meskipunl menlghadapi inlvasi Rusia yanlg jauh lebih besar danl lebih kuat 

secara militer. Keberhasilanl dalam mempertahanlkanl wlilayah-wlilayah utama, 

seperti Kyiv, Kharkiv, danl Khersonl, menlunljukkanl daya tahanl yanlg luar biasa dari 

pasukanl Ukrainla. 

(2) Ukrainla menlerima dukunlganl luar biasa dari nlegara-nlegara Barat danl 

inlternlasionlal, baik dalam benltuk banltuanl militer, finlanlsial, maupunl kemanlusiaanl. 

Banltuanl inli tidak hanlya menlcakup penlgirimanl senljata canlggih danl perlenlgkapanl 

militer lainlnlya, tetapi juga pelatihanl danl inltelijenl yanlg sanlgat penltinlg unltuk 

menlinlgkatkanl kemampuanl militer Ukrainla dalam menlghadapi agresi Rusia. 

(3) Di tenlgah kehanlcuranl danl penlderitaanl yanlg dialami oleh rakyat Ukrainla, 

mereka berhasil menlunljukkanl resilienlsi sosial yanlg luar biasa. Meskipunl banlyak 

wlilayah di Ukrainla yanlg menlgalami kerusakanl inlfrastruktur parah akibat seranlganl 

Rusia, masyarakat tetap berusaha unltuk mempertahanlkanl kehidupanl sehari-hari 
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mereka. Layanlanl kemanlusiaanl danl banltuanl dari masyarakat inlternlasionlal, 

bersama denlganl upaya lokal unltuk menljaga distribusi baranlg-baranlg penltinlg, 

seperti panlganl, obat-obatanl, danl pakaianl, menlunljukkanl daya tahanl masyarakat 

Ukrainla yanlg luar biasa. 

2) Pihak Ukraina 

a) Pihak Rusia 

(1) Peranlg Rusia-Ukrainla telah menlyebabkanl Rusia semakinl terisolasi di 

panlggunlg inlternlasionlal. Sebagai akibat dari agresi terhadap Ukrainla, nlegara-

nlegara Barat, termasuk Amerika Serikat danl nlegara-nlegara Unli Eropa, telah 

menlguranlgi atau bahkanl memutuskanl hubunlganl diplomatik danl ekonlomi denlganl 

Rusia. Selainl itu, sanlksi yanlg dijatuhkanl terhadap Rusia telah menlciptakanl 

kesulitanl besar bagi nlegara inli dalam menljalanlkanl diplomasi global. 

(2) Seranlganl militer terhadap Ukrainla, yanlg menlgakibatkanl banlyak korbanl 

jiwla danl kerusakanl inlfrastruktur, telah merusak reputasi Rusia secara global. Inlvasi 

inli dipanldanlg oleh banlyak nlegara sebagai pelanlggaranl terhadap hukum 

inlternlasionlal, khususnlya prinlsip-prinlsip tenltanlg kedaulatanl nlegara. Banlyak 

nlegara menlgecam tinldakanl Rusia sebagai agresi yanlg tidak sah danl tidak dapat 

dibenlarkanl. 

(3) Meskipunl Rusia merupakanl salah satu nlegara denlganl kekuatanl militer 

terbesar di dunlia, konlflik inli memperlihatkanl berbagai kelemahanl dalam strategi 

danl taktik mereka. Rusia tidak dapat menlcapai kemenlanlganl cepat seperti yanlg 

diperkirakanl sebelumnlya, danl kekuatanl militer mereka menlghadapi kesulitanl 

dalam menlghadapi perlawlanlanl keras dari pasukanl Ukrainla yanlg didukunlg oleh 

nlegara-nlegara Barat. 

b) Pihak Ukraina 

(1) Salah satu dampak nlegatif terbesar bagi Ukrainla adalah kerusakanl 

inlfrastruktur yanlg sanlgat luas akibat seranlganl militer Rusia. Kota-kota besar 

seperti Kyiv, Kharkiv, Mariupol, danl banlyak lainlnlya telah menljadi sasaranl utama 

seranlganl udara, artileri, danl rudal. Jembatanl, gedunlg pemerinltahanl, rumah sakit, 

sekolah, danl fasilitas umum lainlnlya hanlcur atau rusak parah, yanlg menlgganlggu 

kehidupanl sehari-hari danl kemampuanl nlegara unltuk berfunlgsi secara nlormal. 

(2) Peranlg inli telah menlelanl korbanl jiwla yanlg sanlgat besar di pihak Ukrainla, 

baik dari kalanlganl militer maupunl wlarga sipil. Banlyak pasukanl Ukrainla yanlg 

telah kehilanlganl nlyawla di medanl peranlg, terutama dalam pertempuranl senlgit 

melawlanl pasukanl Rusia. Selainl itu, seranlganl udara danl artileri Rusia yanlg 

serinlgkali menlargetkanl daerah pemukimanl telah menlyebabkanl ribuanl wlarga sipil 

tewlas. 

(3) Peranlg inli juga telah menlyebabkanl kerunltuhanl ekonlomi Ukrainla. Denlganl 

banlyak sektor ekonlomi yanlg terganlggu, inldustri, pertanlianl, danl perdaganlganl 

menlgalami penlurunlanl drastis. Banlyak perusahaanl besar yanlg terpaksa 

menlghenltikanl operasi atau melarikanl diri dari Ukrainla karenla anlcamanl peranlg. 

Salah satu sektor yanlg palinlg terdampak adalah pertanlianl, yanlg merupakanl tulanlg 

punlggunlg perekonlomianl Ukrainla. Produksi ganldum danl komoditas lainlnlya 

terhenlti atau sanlgat terbatas karenla daerah-daerah penlghasil utama yanlg terlibat 

dalam pertempuranl. 

e. Manfaat yang Dapat Diambil bagi TNI AL 

1) Aspek Edukatif 

a) Peranlg Rusia-Ukrainla menljadi pembelajaranl bagi TNLI AL unltuk mempertahanlkanl 

dominlasi di jalur maritim strategis Inldonlesia, seperti Selat Malaka danl Selat Makassar. 

b) Peranlg inli juga menljadi pembelajaranl unltuk memanlfaatkanl teknlologi pertahanlanl, 

seperti dronle danl rudal anlti-kapal secara optimal gunla menlinlgkatkanl kemampuanl 

pertahanlanl maritim. 
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c) Peranlg inli menljadi pembelajaranl tenltanlg penltinlgnlya menljalinl kerjasama yanlg 

kuat danl berbagi inlformasi serta sumber daya denlganl nlegara-nlegara sahabat. 

2) Aspek Inlspiratif 

a) Peranlg Rusia-Ukrainla menlginlspirasi TNLI AL tenltanlg semanlgat juanlg danl 

ketahanlanl nlasionlal dalam menlghadapi musuh yanlg superior.  

b) Peranlg inli juga menlginlspirasi penlggunlaanl teknlologi modernl, seperti dronle, sistem 

rudal, danl siber dalam sebuah pertempuranl. 

c) Peranlg Rusia-Ukrainla menlginlspirasi penltinlgnlya diplomasi inlternlasionlal danl kerja 

sama multilateral dalam mempertahanlkanl stabilitas kawlasanl. 

3) Aspek Inlstruktif 

a) TNLI AL menlginlstruksikanl jajaranlnlya unltuk menlyusunl strategi pertahanlanl laut 

denlganl menlginltegrasikanl elemenl-elemenl taktik asimetris, seperti penlggunlaanl dronle danl 

rudal anlti-kapal.  

b) TNLI AL menlginlstruksikanl pembanlgunlanl kekuatanl unltuk menlghadapi anlcamanl 

multidimenlsionlal dalam peranlg modernl. 

c) TNLI AL menlginlstruksikanl unltuk menlinlgkatkanl inlteroperabilitas anltarmatra serta 

kerjasama inlternlasionlal, baik bilateral, regionlal maupunl multilateral. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkanl uraianl pembahasanl di atas, dapat disimpulkanl beberapa hal sebagai berikut: 

a. Peranlg Rusia-Ukrainla merupakanl manlifestasi dari keteganlganl geopolitik danl geoekonlomi yanlg 

telah berlanlgsunlg lama anltara kedua nlegara. Keteganlganl inli dimulai dari perbedaanl dalam orienltasi 

politik, idenltitas, serta konltrol atas sumber daya danl wlilayah strategis. Peranlg Rusia-Ukrainla 

menlunljukkanl bagaimanla politik idenltitas danl alianlsi inlternlasionlal berperanl penltinlg dalam menlenltukanl 

arah konlflik, danl memberikanl gambaranl nlyata tenltanlg bagaimanla dinlamika geopolitik dapat menlgarah 

pada peranlg terbuka. 

b. Dalam peranlg inli, Rusia danl Ukrainla masinlg-masinlg menlgadopsi strategi yanlg sanlgat berbeda 

unltuk menlcapai tujuanl mereka. Rusia menlggunlakanl kekuatanl militer konlvenlsionlal yanlg besar denlganl 

harapanl dapat menlgalahkanl Ukrainla dalam wlaktu sinlgkat. Semenltara Ukrainla, meskipunl memiliki 

keterbatasanl sumber daya, mampu menlgoptimalkanl dukunlganl inlternlasionlal, baik dalam benltuk 

banltuanl militer maupunl teknlologi, unltuk memperkuat kemampuanlnlya bertahanl.  

c. Peranlg Rusia-Ukrainla memberikanl dampak yanlg sanlgat besar tidak hanlya pada kedua nlegara, 

tetapi juga pada stabilitas global. Peranlg inli telah menlgganlggu pasokanl enlergi global, penlurunlanl 

pertumbuhanl ekonlomi global, penlinlgkatanl inlflasi, danl kerenltanlanlnlya terhadap krisis panlganl. 
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